
62 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dikemukakan 

kesimpulan peneliti sebagai berikut: 

1.   Kinerja karyawan di koperasi simpan pinjam Amanah di kecamatan 

bunobogu kabupaten buol telah berjalan sesuai standar operasional 

prosedur (SOP) yang telah ditetapkan oleh pengurus koperasi. 

Kinerja karyawan juga harus berorientasi pada kualitas kinerja 

berdasarkan peran dan tanggung jawab masing-masing. 

2.   Faktor pendukung kinerja karyawan koperasi simpan pinjam yaitu;    

 (a) lingkungan koperasi yang nyaman dan kondusif. (b) pengurus 

koperasi dapat menunjukan integritas kerja dan kebijakan yang baik, 

ini dibuktikan dengan  kebijakan untuk kesejahteraan karyawan, baik 

dari sisi penggajian, pengaturan cuti, serta kebijakan pemberian 

santunan hari tua yang jarang ditemui di koperasi-koperasi lain. 

Sementara itu, Faktor penghambat kinerja karyawan di koperasi 

simpan pinjam Amanah yaitu: (a) penerapan kedisiplinan diri yang 

kurang (b) belum maksimalnya penerapan sistem terdigitalisasi, 

seperti belum adanya aplikasi yang berbasis digital yang bisa 

langsung diakses oleh anggota Ketika memberikan pinjaman atau 

membayar pinjaman tanpa harus datang ke koperasi. 
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3.   Upaya meningkatkan kinerja karyawan koperasi amanah dilakukan 

melalui proses evaluasi bulanan yang diadakan oleh pengurus 

koperasi. Evaluasi bukan hanya mengevaluasi kinerja karyawan 

tetapi juga memberikan pengetahuan tentang pentingnya menjadi 

karyawan yang profesional dan berintegritas. 

5.2 . Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran berikut ini: 

1.    walaupun dalam mengaplikasikan kinerja karyawan  telah  bekerja 

sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) koperasi, 

namun kedepan agar lebih mengembangkan potensi dalam diri 

agar lebih baik lagi. 

2.    Bagi pengurus koperasi agar terus mempertahankan kebijakan 

yang 

suda baik serta kedepan koperasi baiknya mengupayakan adanya 

sistem yang terdigitalisasi demi menjawab perkembangan zaman. 

 3.    Kedepan pihak pengurus koperasi agar meminta kepada dinas 

koperasi baik kabupaten atau provinsi terkait adanya pelatihan 

pengembangan kapasitas bagi karyawan koperasi. 
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